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In Vitro Antibacterial Activity Test of the Combination Between Gelam
Putih Leaves (Melaleuca leucadendra) and Ginger Rhizome (Zingiber
officinale) Essential oil Againts Staphylococcus aureus and Escherichia coli
Bacteria

Berliana Faradisa

08061181621012

ABSTRACT

Gelam Putih Leaves and Ginger Rhizome are plants that contain essential oils. This
research aims to determine the components in essential oils and to determine the
antibacterial activity of the combination both plants against the test bacteria
Staphylococcus aureus and Escherichia coli and also the Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) and Minimum Killing Concentration (MKC) against each of
the tested bacteria. The essential oil was isolated using steam distillation method
and combined, the components of the essential oil were analyzed using the Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) method and the antibacterial
activity test was carried out using the paper disc diffusion method. The results of
GC-MS analysis of essential oil showed that the highest concentration of each
chromatogram was Camphene, a-curcumene, and Eugenol. The test results showed
that a concentration 5% of the essential oil of gelam putih leaves, ginger rhizome,
and the combination of both have a minimum inhibitory diameter of 6 mm, 8.17
mm and 14.67 mm in S.aureus and 11.33 mm, 8.83 mm, and 13.33 mm in E.coli
bacteria. The test of MIC for the combination of essential oils showed a
concentration of 5% (v/v) on e.coli, and 2.5% (v/v) for S.aureus bacteria, the value
of MKC cannot be obtained.

Keywords: gelam putih leaves, ginger rhizome, essential oil, combination, gas
chromatography-mass spectrometry, antibacterial



Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi Minyak Atsiri Daun Gelam Putih
(Melaleuca leucadendra) dan Rimpang Jahe (Zingiber officinale) Terhadap
Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli Secara In Vitro

Berliana Faradisa

08061181621012

ABSTRAK

Daun Gelam Putih dan Rimpang Jahe merupakan tumbuhan yang memiliki
kandungan minyak atsiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen
dalam minyak atsiri serta menentukan aktivitas antibakteri kombinasi kedua
tumbuhan terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) serta Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
terhadap masing-masing bakteri uji. Minyak Atsiri diisolasi dengan menggunakan
metode destilasi uap dan dikombinasikan, komponen minyak atsiri dianalisa
menggunakan metode Kromatografi Gas-Spektrometri Massa (GC-MS) dan
dilakukan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi kertas cakram. Hasil
analisa GC-MS minyak atsiri, senyawa dengan konsentrasi tertinggi masing-
masing kromatogram adalah Camphene, a- curcumene dan Eugenol. Hasil Uji pada
konsentrasi 5% menunjukkan bahwa minyak atsiri daun gelam putih, rimpang jahe,
dan kombinasi keduanya memiliki diameter hambat minimum sebesar 6 mm, 8,17
mm dan 14,67 mm pada bakteri S.aureus dan 11,33 mm, 8,83 mm, dan 13,33 mm
pada bakteri E.coli. Hasil uji KHM untuk kombinasi minyak atsiri menunjukkan
konsentrasi 5% (v/v) pada E.coli dan 2,5% (v/v) pada bakteri S.aureus, nilai KBM
belum dapat diperoleh.

Kata kunci: daun gelam putih, rimpang jahe, minyak atsiri, kombinasi,
kromatografi gas-spektrometri massa, antibakteri
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengobatan penyakit secara tradisional menggunakan tanaman telah lama
dilakukan oleh masyarakat kita. Sampai saat ini di pedesaan masih banyak
masyarakat melakukan swamedikasi yang memegang peranan dalam pengobatan
berbagai penyakit menurut Bhalodia dan Shukla, 2011. Beberapa negara berkembang
seperti Indonesia, pengobatan tradisional menjadi salah satu pengobatan primer,
seiring berjalannya waktu, pengetahuan tentang tumbuhan obat semakin berkembang,
dan masyarakat kini lebih cenderung untuk menggunakan obat dari bahan alam. Hal
ini karena banyaknya kendala yang ditimbulkan oleh pengguna obat sintesis, seperti
harganya mahal dan penggunaan antibiotika pada penyakit dapat menumbulkan
resistensi terhadap bakteri (Febriyanti, 2010).

Daun gelam putih dan rimpang jahe merupakan tanaman yang potensial
penghasil minyak atsiri di Indonesia tetapi belum dikembangkan untuk bahan obat.
Daun gelam putith dan rimpang jahe memiliki kandungan minyak atsiri dan
berpotensi sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli (Ali dkk., 2013; Sefrianty, 2015). Tanaman gelam merupakan
tanaman yang hidup liar tersebar pada daerah rawa Sumatera Selatan, dan ada juga
yang  dibudidayakan (Haryati dkk., 2017). Tanaman rimpang jahe banyak
dibudidayakan di kebun dan mudah didapat. Secara tradisional daun gelam dan

rimpang jahe dapat digunakan untuk obat luka, digigit serangga, sakit perut dan obat



demam.

Minyak atsiri rimpang jahe mengandung pati 20-60%, oleoresin, damar, asam
organik, asam malat, asam oksalat, gingerin, gingeron, minyak damar, flavonoid,
polifenol, alkaloid, dan musilago. Minyak atsiri jahe mengandung zingiberol, linaloal,
kavikol, dan geraniol (Suranto, 2004). Terpenoid merupakan senyawa yang memiliki
khasiat sebagai antioksidan dan antibakteri. Beberapa senyawa terpenoid pernah
dilaporkan aktif sebagai antibakteri. Terpenoid dapat bersifat antibakteri dengan
merusak membran sel bakteri (Gunawan et al., 2008).

Minyak atsiri daun gelam putih mengandung senyawa sineol, alfa-tripienol,
valeraldehida, dan benzaldehida. Minyak atsiri gelam putih sering disebut minyak
kayu putih yang digunakan untuk mengobati beberapa penyakit seperti antiseptik dan
bakteri, insektisida, dan vermifuge, dekongestan dan ekspektoran, kosmetik dan
tonik, perangsang dan sudorofirik, analgesik, panas, dan anti sakit saraf
(Krisnaningrum, 2011). Menurut Duke ef al. (2002) daun gelam putih mengandung
minyak atsiri dengan komponen senyawa golongan terpenoid.

Menurut penelitian Ali dkk. (2013) bahwa minyak atsiri rimpang jahe
memiliki konsentrasi hambat minimum (KHM) sebesar 0,78125% baik untuk bakteri
Staphylococcus aureus maupun Escherichia coli, dan minyak atsiri daun gelam
dilaporkan memiliki KHM sebesar 0,5% untuk Staphylococcus aureus dan 3% untuk
Escherichia coli (Sefrianty, 2015), belum ditemukan data konsentrasi bunuh
minimum dari daun gelam putih dan rimpang jahe.

Aktivitas antimikroba minyak atsiri banyak ditemukan pada kandungan

terpenoid yang teroksigenasi seperti alkohol dan terpen fenolik serta beberapa



hidrokarbon. Interaksi antar komponen tersebut dapat menyebabkan efek antagonis,
aditif, atau sinergis. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri secara
keseluruhan memiliki aktivitas antibakteri yang lebih tinggi campuran komponen
utama mereka, sehingga komponen minor sangat penting untuk aktivitas sinergis,
meskipun efek antagonis dan aditif juga telah diteliti (Bassol¢ et al., 2010).
Berdasarkan skrining fitokimia terhadap daun gelam putih dan rimpang jahe
positif mengandung terpenoid. Penelitian ini perlu dikaji baik komposisi komponen
kimia maupun uji aktivitas antibakteri dari kombinasi daun gelam putih dan rimpang
jahe. Pemisahan minyak atsiri daun gelam putih dan rimpang jahe dilakukan dengan
cara destilasi uap. Minyak atsiri yang diperoleh dilakukan uji aktivitas antibakteri
secara in vitro terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
dengan cara menentukan KHM dan KBM serta analisis kandungan kimia

menggunakan Kromatografi Gas-Spektrofotometri Massa (GC-MS).

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah kombinasi minyak atsiri daun gelam putih dan rimpang jahe
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli?

2. Berapa konsentrasi yang paling efektif dari kombinasi minyak atsiri
daun gelam putih dan rimpang jahe dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli ?

3. Berapa konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh minimum

kombinasi minyak atsiri terhadap bakteri uji?
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1.3

1.4
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Tujuan Penelitian

1. Menentukan efektivitas antibakteri kombinasi minyak atsiri daun gelam
putih dan rimpang jahe dengan menggunakan bakteri uji Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli.

2. Menentukan konsentrasi paling efektif dari kombinasi minyak atsiri daun
gelam putih dan rimpang jahe dalam menghambat bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli.

3. Menentukan konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh
minimum yang dapat dihasilkan oleh kombinasi minyak atsiri daun gelam

putih dan rimpang jahe.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi lembaga

penelitian dan masyarakat mengenai aktivitas antibakteri yang dihasilkan dari

kombinasi minyak atsiri daun gelam putih dan rimpang jahe yang didasarkan pada

nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM).

Selain itu penelitian ini diharapkan memberikan informasi serta ilmu pengetahuan

dalam pengembangan obat-obat baru yang berasal dari bahan alam.
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